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Health evaluation. The results of the activity obtained that the
community can know insights related to the dangers of
used cooking oil well and its processing into laundry soap
that can be used in household activities. It is hoped that
the implementation of the program can be sustainable and
even generate income for the community through soap
products that have selling value.

Introduction

Minyak goreng merupakan bahan baku pangan yang dibutuhkan oleh banyak orang,
khususnya dalam lingkup rumah tangga. Beragam jenis makanan yang digemari dari
berbagai kalangan masyarakat umumnya melalui proses penggorengan. Data Badan Pangan
Nasional (Bapanas) menyebutkan bahwa rata-rata masyarakat Indonesia mengkonsumsi
minyak goreng pada tahun 2023 sebesar 9,56 kilogram/kapita/tahun (Katadata, 2024).
Data tersebut menunjukkan penggunaan minyak goreng yang meningkat, tepatnya naik 0,9
sejak tahun 2022.

Pemakaian minyak goreng yang meningkat tentu menghasilkan limbah yang lebih
banyak pula. Kenyataan bahwa minyak jelantah yang diolah untuk menjadi minyak goreng
kembali pun tidak disarankan, alhasil perlu ditindaklanjuti dengan proses pengolahan
lainnya. Pengolahan minyak jelantah yang dapat diterapkan salah satunya yaitu pembuatan

sabun cuci. Sabun cuci adalah bahan yang sangat erat kaitannya dengan keperluan rumah
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tangga. Bahan pembersih tersebut nyatanya bisa dibuat melalui limbah yang kotor jika

dilihat secara fisik. Tentunya perlu melewati serangkaian tahap, khususnya untuk mengubah
kondisi minyak jelantah terlebih dahulu. Pengolahan limbah ini dapat diaplikasikan oleh
masyarakat umum sebagai alternatif bahan pengganti sabun yang lebih baik. Selain itu
masyarakat juga dapat membangun bisnis melalui pengolahan minyak jelantah menjadi

sabun.

Berdasarkan survey dan diskusi yang dilakukan bersama Ketua dan Sekretaris RT di
Kampung Pulo terkait pemahamannya mengenai pengelolaan minyak, ditemukan 2
permasalahan besar, yakni 1)Ibu-ibu rumah tangga masih sering menggunakan minyak
jelantah untuk memasak secara berulang-ulang, dengan alasan ekonomis; 2)Ibu-ibu rumah
tangga Kampung Pulo belum mengetahui bahwa minyak jelantah dapat diubah menjadi
produk lain yang bermanfaat dan menjadi alternatif sebagai tambahan penghasilan. Oleh
karena itu, pengabdian masyarakat dilaksanakan secara khusus ditujukan kepada
masyarakat Kampung Pulo, Kelurahan Rangkapan Jaya Pancoran Mas, Kota Depok. Melalui
kegiatan pelatihan yang diberikan, masyarakat diharapkan mampu mengenali bahaya
limbah minyak jelantah serta memahami proses pengolahan sabun cuci dari minyak

jelantah.

Method

Program pengabdian masyarakat di Kampung Pulo melibatkan sebanyak 35 warga,
khususnya ibu-ibu Rumah Tangga setempat. Pelaksanaannya terdiri dari beberapa kegiatan
yang diklasifikasikan menjadi 4 tahap, antara lain 1)Tahap Persiapan; 2)Tahap Sosialisasi;
3)Tahap Pelatihan Pembuatan Sabun; dan 4)Tahap Evaluasi. Tahap pertama, dilakukan
koordinasi dengan Ketua RT dan ibu-ibu RT di Kampung Pulo, Depok terkait permasalahan
yang dihadapi, khususnya dalam pengelolaan minyak goreng. Setelah melalui proses diskusi,
dilanjut dengan menyusun persiapan kegiatan edukasi. Masyarakat sekitar akan mendapat
pembelajaran awal terkait pentingnya kesehatan lingkungan dan menjaga kesehatan
lingkungan, salah satunya melalui pembuangan minyak jelantah. Kemudian dalam hari yang
sama, akan dilanjut dengan pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah.
Masyarakat diberikan modul cetak yang berisi arahan lengkap untuk membuat sabun cuci
tersebut. Setelah kegiatan pelatihan berakhir, maka akan dilakukan evaluasi kegiatan untuk
dapat menyimpulkan dan menilai kesesuaian kegiatan yang berlangsung terhadap

rancangan awal kegiatan.
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Gambar 1. Halaman Depan Modul Cetak Panduan Pengolahan Sabun Cuci

Result
Tahap Persiapan

Penggunaan minyak goreng yang berulang (minyak jelantah) pada suhu tinggi akan
menurunkan kualitas. Namun jika minyak jelantah dibuang sembarangan, dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, seperti pencemaran air dan tanah. Hal ini seperti
yang terjadi pada masyarakat Kampung Pulo, Kelurahan Rangkapan Jaya, Kecamatan
Pancoran Mas, Depok. Untuk menindaklanjuti masalah tersebut, Tim Abdimas Fakultas
Teknik UPN Veteran Jakarta bersama dengan mahasiswa melakukan pengabdian masyarakat
dengan bentuk kegiatan yaitu pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah.
Berdasarkan riset awal berkaitan dengan kurangnya pemahaman warga setempat terkait
pengolahan limbah minyak jelantah, salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan
dengan mengolah trigliserida, asam lemak bebas dan metil ester asam lemak pada minyak
goreng dengan metode saponifikasi. Pada proses ini dapat digunakan berbagai jenis pereaksi
basa alkali untuk mendapatkan sabun dengan kualitas baik. Teknik ini sangat mudah untuk
dilakukan sehingga memiliki prospek yang cukup baik untuk dilakukan kedepannya, baik

dari segi kesehatan, lingkungan dan swasembada produk lokal.
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Tahap Sosialisasi

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Sebelum Demonstrasi Pembuatan Sabun

Setelah dilakukan pembukaan acara, masyarakat yang hadir diberi modul cetak yang
berisi penjelasan dalam mengolah minyak jelantah. Kegiatan pelatihan diawali dengan
sosialisasi pemahaman minyak jelantah dan bahayanya bagi lingkungan, serta dilakukan
bedah modul cetak terkait penjelasan tentang bahan-bahan apa saja yang digunakan, dan
bagaimana cara menggunakannya. Masyarakat diperkenankan bertanya untuk

memperdalam wawasan dari penjelasan yang diberikan sebelumnya.

Gambar 5. Pemurnian Minyak Jelantah Menggunakan Teknik Bleaching Farth
Tahap Pelatihan Pembuatan Sabun

Pelatihan pembuatan sabun dimulai dengan mengenalkan kepada masyarakat
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bagaimana pengolahan pemurnian minyak jelantah sebelum digunakan sebagai bahan baku

utama sabun cuci. Bleaching Farth (Diafomaceous earth) adalah bahan berkualitas dan
sangat aktif untuk pemurnian/penjernih minyak hasil bumi. Pelarutan BE dibantu oleh
proses pemanasan minyak selama beberapa saat sampai merata. Kemudian campuran

tersebut didiamkan selama 24-30 jam untuk mendapat endapan.

Gambar 4. Proses Pengadukan Minyak Jelantah dengan NaOH dan Air Amidis

Setelah adonan campuran bahan minyak jelantah dengan NaOH dan air amidis
tercampur dengan baik, bahan ditambahkan dengan bahan aktif yaitu Kopi dan Abu Gosok.

Kemudian adonan dimasukkan ke dalam cetakan tahan panas dan menghasilkan bentuk

seperti dibawah ini.

Gampar 5. Adonan Sabun Dalam Cetakan
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Gambar 6. Sabun yang Dikeluarkan dari Cetakan

Adonan sabun yang telah dituang ke dalam cetakan dibiarkan pada ruang terbuka
selama kurang lebih 24 jam. Setelah itu, sabun dikeluarkan dari cetakan dan memasuki fase
curing atau diangin-anginkan selama 1 bulan pada suhu ruang dengan tujuan
menyempurnakan reaksi, memadatkan sabun, dan menguapnya air sisa NaOH yang tidak
bereaksi.

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan

Discussion

Pengolahan minyak jelantah melalui beberapa tahap sebelum akhirnya menjadi
padatan sabun. Pemurnian minyak jelantah harus bercampur dengan senyawa NaOH dan

air amidis agar mampu menghasilkan sabun yang padat. Program pengolahan minyak

ISSN: 2579-4493 (Print), ISSN: 2774-9991 (Online) | 29



= JAIM
Jurnal Abdi Masyarakat
Vol. 8, No. 1, Tahun 2024

jelantah menjadi sabun cuci padat adalah inovasi yang mampu diterapkan pada skala kecil,

yakni lingkup rumah tangga. Keterbukaan ibu-ibu Rumah Tangga di Kampung Pulo dalam
menanggapi permasalahan adalah langkah yang tepat untuk mendukung rencana tujuan
keberlanjutan (Sustainable Development Goals). Pemahaman awal masyarakat terkait
pengelolaan minyak goreng yang semula digunakan secara berulang tentunya ini menjadi
kebiasaan buruk yang perlu diubah. Melalui sosialisasi diawal kegiatan, masyarakat
diberikan pemahaman edukatif yang meningkatkan wawasannya terkait bahaya minyak
jelantah bagi kesehatan individu dan lingkungan. Selain itu penjelasan bahan, alat, serta
tahap pengolahan, masyarakat diharapkan bisa menerapkan learning by doing yang
diharapkan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pemberdayaan masyarakat
melalui program pelatihan pembuatan sabun dari minyak jelantah akan memberikan
dampak keberlanjutan bagi masyarakat. Kedepannya warga Kampung Pulo berharap dapat
membuat program pengembangan berupa kreasi sabun cair dan lilin berbahan minyak
jelantah yang masih selaras dengan pengolahan limbah. Tentunya pembuatan sabun cuci
mencerminkan limbah yang berhasil dijadikan barang bernilai tambah (added value) dan

cukup berpeluang sebagai tambahan penghasilan karena dapat menghasilkan nilai jual.

Conclusion

Berdasarkan program yang telah dilaksanakan, kegiatan ini mencapai tujuannya
melalui peningkatan wawasan dan kesadaran masyarakat terkait bahaya minyak jelantah
bagi lingkungan serta pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah bagi masyarakat
Kampung Pulo, Rangkapan Jaya Pancoran Mas, Depok. Diharapkan dengan kegiatan ini,
masyarakat dapat termotivasi untuk mengolah minyak jelantah menjadi produk yang
bermanfaat dan ramah lingkungan. Melalui modul cetak yang diberikan kepada warga yang
menghadiri pelatihan serta adanya dukungan dari segenap masyarakat sekitar, program ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai rencana keberlanjutan.
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